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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar BelakangMasalah 

Perkembangan teknologi yang begitu cepat, Teknologil telah 

memberikanl faedah danl kontribusi luarl biasa bagil kesejahteraan umatl manusia, 

walaupunl bukan tanpal efek negatif l yang akhirnyal bersifat membatasi ldan 

menjadil suatu ketergantunganl bagi manusial itu lsendiri.Perkembangan 

teknologil digital adalah l realitas yangl tak terhindaril oleh siapal pun ataul institusi 

manal saja yang l hidup dalaml konteks globalisasildan masyarakatl berjejaring 

(networkl society). 

Mark Chanl menuliskan bahwa l semua peralatanl teknologi yanglkita 

gunakanl pada zamanl ini menggunakanl sistem digitall sebagai basisl 

datanya.Kenyataan l yang memperlihatkanl kepada kital bahwa dil era digitall 

semua informasi l berkembang luar l biasa pesatl dengan penggunaanl teknologi 

digitall di manal-mana.Sesuatu lyang tidak l bisa dipertanyakanl lagi karenal 

perkembangannya sudah l terjadi dengan l penetrasi yangl mendalam. 

Perkembangan l yang secara l radikal sudah l mengubah caral kita lbekerja, 

bermain, hidupl dan menjalinl relasi satulsamallainnya. Manusia menciptakan l 

teknologi untukl mendorong/mendukung l kegiatan yangl dilakukan olehl individu 

maupunl perusahaan sehingga llebih efektif l dan lefisien.1 

Perkembangan yang terus berlangsungl hingga saatl ini menawarkan l 

kemudahan – kemudahanl bagi lmanusia.Sejalan denganl perkembangan 

teknologil yang lpesat, pola hidup l masyarakat danl system pembayaran dalam l 

transaksi ekonomil terus mengalamil perubahan. Didinl Elok lParastiti, Imam 

Mukhlisl dan Agungl Haryono (2015) mengemukakan bahwa kemajuan l 

teknologi dalaml metode pembayaranl menggeser peranl uang tunail sebagai alatl 

 

1Ahmad, Teknologi Pengajaran. (Jakarta : Sinar Baru Algesindo,2015), 

h.65 
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pembayaran kel bentuk pembayaran l non tunailyang lebihlefisien danl ekonomis. 

Semakin populer l seiring meningkatnyal pemakaian smartphone l hingga 

70l% dalam limal tahun terakhirl di lIndonesia.Terlebih, semakinl banyak pilihanl 

aplikasi el-wallet tanpal kartu untuk l bertransaksi.Berdasarkanl data daril Bank 

lIndonesia, sudah adal 38 ewalletl yang mendapatkanl lisensi lresmi.Pada tahunl 

2018, transaksil e-walletl di Indonesial mencapai angkal USD1.5l miliar danl 

diprediksikan akanl meningkat menjadil USD 25l miliar padal tahun l2023. Tapi 

siapakahl e-walletl paling popularl di Indonesial berkolaborasi dengan l 

perusahaan analisisl data terpercayal App Anniel dan iPricel Group , berusahal 

merangkum olahan l data yangl lebih baikl mengenai aplikasil e-walletl paling 

populerl di lIndonesia. Menggunakan data l jumlah downloadl aplikasi dan l 

pengguna aktif l bulanan, risetl ini menghadirkan l statistik yangl lebih konkretl 

untuk mengetahuil siapa sajal aplikasi el-wallet dil Indonesia. 

Metode pembayaran adalah carayang dilakukan pelanggan untuk 

membayar barang dan jasa. Penting untuk menimbang metode pembayaran apa 

yang akan ditawarkan saat memulai bisnis dan memeriksanya secara rutin untuk 

mengetahui apakah sesuai dengan kebutuhan bisnis dan pelanggan. Joanna 

Stavins ( 2018) mengemukakan bahwa metode pembayaran bervariasi dalam 

hal biaya dan manfaat nyata dan dirasakan mereka termasuk biaya penerbitan, 

biaya melakukan transaksi untuk setiap pihak yang terlibat, biaya waktu, 

keamanan, kenyamanan, dan lain – lain. Meskipun tidak ada konsensu mengenai 

metode pembayaran mana yang paling murah dan paling mahal, biaya – biaya 

tersebut telah mengasilkan kontroversi substansial, seperti yang digambarkan 

oleh perdebatan lama mengenai biaya pertukaran kartu kredit, yang merupakan 

satu jenis biaya untuk melakukan transaksi kartu kredit. Meskipun ada 

perbedaan harga yang dihadapi oleh konsumen.Oleh karena itu pengaruh 

insentif harga pada penggunaan metode pembayaran adalah masalah ekonomi 

yangpenting. 

Sejak system pembayaranl non tunail elektronik memerlukanl biaya 

hanyal seperti sampai setengah l dari system pembayaranl non tunail berbasis 
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kertasl (paper basedl) maka jelas bahwal biaya social dalam l system pembayaran 

dapatl dikurangi denganl mengimplementasikan system pembayaran l 

elektronik.Penggunaan l transaksi nonl tunai dapatl mengurangi biayal moneter 

pencetakanl dan peredaranl uang lkertas.Perkembangan transaksil pembayaran 

menujul cash-lesl society merupakanl arah perubahanl yang tidakl bisa dil 

hindari.Perkembangan l teknologi informasil dan inovasil system pembayaran l 

mengarah kepadal penggunaan alatl pembayaran yangl semakin lefisien, aman, 

nyamanl dan lcepat. Inovasi itul tidak sajalpada berkembangnya l penggunaan 

instrumenl pembayaran berbasisl kertas (paperl based), penggunaanl alat 

pembayaranl dengan menggunakan l kartu (cardl based) danl pembayaran secara l 

elektronik (electronicl based) tetapil juga sudahl disertai denganl semakin 

cepatnyal proses penyelesaianl setelmennya2. Adapunmetode pembayaran yang 

memanfaatkan kemajuan teknologi tersebut adalahdigital payment. 

Dompet elektronikl termasuk teknologil yang beluml banyak digunakanl 

meskipun pengguna l telah cukup l mengenal berbagai l macam metodel 

pembayaran lelektronik.Namun pertumbuhan l transaksi Gol-Pay sangatl tinggi 

sejakl pertama kalil diluncurkan.lNamun, hanya sedikitl sekali penelitianl yang 

sudahl membahas tingkatl penerimaan Go l-Pay oleh l pengguna dil Indonesia. 

Mengingatl perbedaan layanan l sejenis dil tiap negaral berbeda, makal penelitian 

denganl konteks menawarkan l produk lokall di Indonesial dianggap lpenting. 

 

Penggunaan sisteml (actual system l usage) adalahl kondisi nyatal dari 

penggunaanl suatu sisteml teknologi yang l dapat diukurl berdasarkan intensitasl 

penggunaan danl durasi waktulpenggunaan .Sehinggal apabila penggunal 

 

2D. Bothun, S. Glisson, R. Haas, C. Isaac, and M. Lieberman, 

Consumerintelligenceseries;openingthemobilewalletPricewaterhouseCo

opersLLP,www.pwc.com/sg/en/tice/assets/tmtnews201304/pwcconsume

rintelligence-series-mobile-allet.pdf,2013. 

 

 

http://www.pwc.com/sg/en/tice/assets/tmtnews201304/pwcconsumerintelligence-series-mobile-allet.pdf
http://www.pwc.com/sg/en/tice/assets/tmtnews201304/pwcconsumerintelligence-series-mobile-allet.pdf
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menggunakan layananl Go-Payl secara intensif l maka dapatl dikatakan para l 

pengguna mengetahuil sistem pembayaranl Go-Payl dengan lbaik.Tingkat 

penerimaanl Go-Payl oleh penggunanyal dapat dilihatl dari beberapa l 

faktor.Adapunl faktor yang l mempengaruhi penggunaanl sistem pembayaran l Go-

Payl adalah pengetahuan l produk, persepsil manfaat, persepsil kemudahan, 

persepsil risiko, kelemahanl produk dan l reputasi. Faktorl-faktor tersebutl diuji 

berdasarkanl model konstruksil Technology Acceptancel Model (TAMl 

Pembayaran digitall saat inil menuntut masyarakat untukl menjadi cerdas 

dan mampu memanfaatkanl kemudahan danl efektivitas saling 

berinteraksi.Berbagai inovasil digital di berbagail sektor membuktikan bahwa l 

masyarakat jugalturut andill dalam perkembanganl era yang semakin l 

modern.Bisnisl financial technologyl (fintech) turut mempengaruhil munculnya 

perusahaanl-perusahaan startup yangl bergerak dilbidang keuangan digital l 

(Tazkiyyaturrohmah, 2018l).Banyaknya bisnis startup saat ini membuat paral 

pelaku bisnis tersebut berlombal-lomba melakukanl inovasi pada produkl 

keuangan digitalnya, sebut lsaja Gol-pay dariGo-ljek. 

Digital paymentl adalah metodel pembayaran yangl terkomputerisasi 

denganl media elektronik l yang artinyal seluruh kegiatanl pembayaran inil hanya 

dapatl digunakan melaluil perangkat lelektronik.Metode pembayaran l semacam 

inil merupakan dampakl perkembangan financiall technology dil era revolusil 

industri 4.0l pada bidang l keuangan. Financiall technology tl adalah sisteml 

keuangan yang l memanfaatkan penggunaanl teknologi untukl menghasilkan 

produkl atau layananl bagi penggunal sistem ltersebut. Financial technologyl 

diklasifikasikan kel dalam limal kategori yaitu l payment lsystem, market 

lsupporter, 48 investmentl and riskl manager, llending, financing andl capital 

raisingl dan otherl financial servicesl Kategori paymentl system mencakup l fungsi 

lotorisasi, clearing, settlementl dan pelaksanaanl pembayaran.  

Fungsil-fungsi tersebutl terkomputerisasi denganl media elektronik l 

sehingga disebutl dengan istilahl digital lpayment. Secara lumum, terdapat 

dualproduk digitall payment yangl dikenal masyarakatl yaitu: el-money dan l e-

lwallet. E-moneyl adalah instrumenl pembayaran elektronikl yang disimpan l 
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pada server l atau chipl Contoh el-money antarallainlBrizzi, Mandiri el-money dan l 

Shopeepay. Lebih l luas daril itu, el-wallet adalahl layanan elektronikl yang dapatl 

digunakan untukl menyimpan danal dan melakukanl pembayaran dengan l 

menggunakan kartu l maupun el-money Contohl e-walletl antara lainl GoPay, 

OVOl dan lDANA. 

 

Menurut Bank Indonesia, financial technology merupakan hasil 

kombinasi jasa keuangan dan teknologi yang pada akhirnya mengubah model 

bisnis konvensional menjadi moderat, yang semula tatap muka dan membawa 

sejumlah uang tunai, kini dapat melakukan transaksi jarak jauh.dengan 

melakukan pembayaran yang dapat dilakukan hanya dalam hitungan detik. 

Fintech hadir seiring dengan perubahan orang gaya hidup yang saat ini 

didominasi oleh pengguna teknologi informasi yang menuntut kehidupan serba 

cepat. Dasar hukum bagi operator fintech menurut ketentuan Bank Indonesia 

sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia adalah Peraturan Bank Indonesia 

Nomor 18/40 / PBI / 2016 tentang Penyelenggaraan Pemrosesan Transaksi 

Pembayaran. 

1. Surat Edaran Bank Indonesia No. 18/22 / DKSP tentang 

Penyelengaraan Layanan KeuanganDigital 

2. Peraturan Bank Indonesia No. 18/17 / PBI / 2016 tentang Uang 

Elektronik Digital payment merupakan salah satu bentuk 

transaksielektronikyang diatur dalam Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2008 Tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik Pasal 1 

Ayat 6a yang berbunyi  penyelenggara sistem elektronik adalah setiap 

orang, penyelenggara negara, badan usaha, dan masyarakat yang 

menyediakan, mengelola, dan/atau 

mengoperasikansistemelektronik.3 

 

3Melika Aristiana, et.al, Factors That Influence People Interest in Using 
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 Pasal 40 Ayat 1 bahwa pemerintah memfasilitasi pemanfaatan teknologi 

informasi dan transaksi elektronik sesuai dengan ketentuan perundangan-

undangan. Kemudian dalam peraturatn Otoritas jasa Keuangan Republik 

Indonesia Nomor/Pojk.03/2017 Tentang Penyelenggaraan Layanan Perbankan 

Digital Oleh Bank Umum Pasal 1 Ayat 4 menyebutkan bahwa Layanan 

Perbankan Digital adalah Layanan perbankan elektronik yang mengoptimalkan 

pemanfaatan data nasabah dalam rangka melayani transaksi keuangan nasabah 

secara nyaman, cepat, dan mudah sesuai dengan kebutuhan nasabah (customer 

experience) denganl Pengamanan yang l baik, danl dapat dilakukan l secara mandiril 

oleh nasabahl yang berarti bahwa OJK sangat mendukung sistem pembayaran 

denganl menggunakan digital payment. Bankl Indonesia juga mengeluarkan 

peraturan l tentang transaksi elektronik yaitu terdapat pada peraturan Bank l 

Indonesia Nomorl 16/8/PBI/2014 Tentangl Uang Elektronikl (e-money) Pasall 1 

Ayatl 3 Uang Elektronikl (Electronic Moneyl) adalah alatl pembayaran yangl 

memenuhi unsurl-unsur sebagail berikut: diterbitkanl atas dasarl nilai uang l yang 

disetorl terlebih dahulu l kepada lpenerbit. 

 Nilai uang l disimpan secara l elektronik dalaml suatu medial server danl 

chip digunakanl sebagai alat l pembayaran kepadal pedagang yangl bukan 

merupakan l penerbit uang l elektronik tersebutl dan nilail uang elektronikl yang 

dikelolal oleh penerbitl bukan merupakanl simpanan sebagaimanal dimaksud 

dalaml Undang-Undangl yang mengatur l mengenai lperbankan. kemudian 

dipertegas dalam Pasal 1 l angka 7l Peraturan Bankl Indonesia Nomorl 

18/40l/PBI/2016l Tahun 2016l Tentang Penyelenggaraanl Pemrosesan Transaksi l 

Pembayaran adalahl layanan elektronikl untuk menyimpan l data instrumenl 

pembayaran antara l lain alatl pembayaran dengan l menggunakan kartul dan/ataul 

uang lelektronik, yang dapatl juga menampung l dana, untukl melakukan 

lpembayaran. 

 Tidak sedikit pula individu yang menjadikan layanan mobile payment 

 

a Digital Platform as a  ZIS Payment (Case Study Go-Pay),( Internasional 
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suatu gaya hidup yang dilakukannya. Apalagi sedang berlangsungnya musibah 

pandemi covid 19 yang menimpa seluruh negara khusus nya di Indonesia 

sendiri.Oleh karena itu terdapat beberapa regulasi dari pemerintah terkait 

himbauan untuk melakukan social distancing guna memutuskan rantai 

penyebaran covid 19 itu sendiri. Sehingga tidak sedikit pula masyarakat yang 

mulai menerapkan gaya hidup cashless dimana mereka cenderung lebih 

menggunakan mobile payment untuk melakukan transaksi. 

 Bank Indonesia Kantor Perwakilan Sumatra Utara mencatat 

setidaknya70 persen pengguna Digital Payment berada di Kota Medan. Kepala 

Perwakilan Bank Indonesia Sumatra Utara, Wiwiek Sisto  Widayat mengatakan 

pihaknya saat ini telah membentuk kelompok khusus untuk memonitor 

pergerakan transaksi melalui Digital Payment. Oleh karena itu, dia mengakui 

data yang terkumpul masih terbatas.Namun, dari data sementara yang diperoleh, 

setidaknya 70 persen pengguna dompet digital di Sumatra Utara berada di 

Medan."Posisi transaksi teknologi ini sebagian besar, mungkin lebih dari 70 

persen ada di Medan,'' ujarnya dalam jumpa pers di Kantor Perwakilan Bank 

Indonesia Sumut.Kemudian keberadaan Digital Payment harus turut termonitor 

karena potensinya mendisrupsi layanan perbankan yang sudah ada lebihdulu.4 

Oleh sebab itu pengaruh sosial baik itu dari kerabat, regulasi, gaya hidup, 

kenyamanan, dan sebagainya serta faktor external yang tak terduga sangat 

mempengaruhi niatan orang untuk menggunakan mobile payment.5dari 

latarbelakang diatas, maka dari itu peneliti bermaksud melakukan penelitian 

mengenai “ANALISIS EFEKTIVITAS PENGGUNAAN DIGITAL 

PAYMENT PADA MASYARAKAT KOTA MEDAN” 

 

4Wiwiek Sisto Widayat, Wawancara Pers Kepala Perwakilan Bank 

Indonesia Sumatra Utara. 

 
5Ryian Adrian Hongdrikus, Pengaruh Kecemasan Teknologi dan Sosial 

dalam Manfaat Kenyamanan Ekonomi, Keamanan Informasi, Kesenangan, 

Pengalaman dan Sosial terhadap Niat untuk Menggunakan Mobile 

Payment.(Thesis Universitas Multimedia Nusantara, 2020 ), h. 60. 
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B. PerumusanMasalah 

Evolusi metode pembayaran dalam bentuk digital payment sudah dikenal oleh 

masyarakat kota Medan. Maka, berdasarkan l latar belakang l diatas penulis merumuskan 

yangl dapat menjadi pertanyaan penelitian dalam l penelitian inillyaitu : 

1. Apakah penggunaan digital payment efektif pada masyarakat kota Medan. 

2. Apakah masyarakat kota Medan banyak menggunakan digital payment.  

3. Apakah digital payment ini bermanfaat bagi masyarakat kota Medan.  

 

C. TujuanPenelitian 

Adapun tujuan pelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui jumlah masyarakat kota Medan yang menggunakan digitalpayment. 

2. Untuk  mengetahui efektivitasdigitalpaymentpada masyarakat kota Medan 

3. Untuk mengetahui dampak digital payment pada masyarakat kota Medan. 

 

D. Manfaat Teoritis danPraktis 

Adapunl manfaat yang l diharapkan daril penelitian ladalah: 

1. Bagipenulis 

Memperluas wawasan bagi penulis l tentang digital payment 

2. Bagi masyarakat kotaMedan 

Agar lebih mengenal perkembangan digital payment 

3. Bagi perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah gambaran perusahaan PT.Aplikasi Karya 

Anak Bangsa ( GO – JEK ) mengenai perkembangan GO-PAY di kalangan masyarakat 

kota Medan.  

4. Bagi pemerintah  
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Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi dan gambaran pengaruh 

perubahanl pola transaksil ekonomi masyarakat dan l kecenderungan pensubstitusianl metode 

pembayaran nonl tunai terhadapl transaksi ltunai.  

5. Bagil peneliti lainl 

Hasil penelitian inil harapannya dapat menambahl pengetahuan danl juga sebagai 

sumbangan pemikiran dan saran – saran atas hasil – hasil penelitian l sehingga dapat 

dijadikan sebagail bahan referensi l dalam melakukan penelitian l selanjutnya.  

 

E. BatasanIstilah 

  Untukl menghindari pembahasan l yang mengakibatkanl tidak tepatnyal sasaran yangl 

diharapkan, makal penulis hanyal membatasi Digital Payment yang di terdapat pada Gopay dan 

penulis mengambil 5 orang per 21 kecamatan di kota Medan.  
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